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MOTTO 

“Kebanggaan kita yang terbesar adalah bukan tidak pernah gagal, 

tetapi bangkit kembali setiap kali kita jatuh” 

-Confisius- 

“Jika keterbatasan menjadikan perbedaan, maka perbedaan itu 

menjadikan sesuatu ada” 
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INTISARI 

IDENTIFIKASI MEDIA PEMBELAJARAN KIMIA BAGI PESERTA 

DIDIK DIFABEL NETRA DAN RUNGU PADA SMA/MA INKLUSI DI 

YOGYAKARTA 

Oleh: 

Tika Rahmawati 

NIM. 12670025 
 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan mengetahui 

ketersediaan media pembelajaran kimia, hambatan yang ditemui pendidik dalam 

memodifikasi media pembelajaran kimia, dan solusi yang dapat dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan media pembelajaran kimia bagi peserta didik difabel netra 

dan rungu pada SMA/MA inklusi di Yogyakarta. 

Penelitian dilakukan di MAN Maguwoharjo dan SMA N 1 Sewon. Subjek 

penelitian adalah pendidik kimia, petugas perpustakaan, guru pendamping 

khusus, dan peserta didik difabel netra dan rungu. Objeknya adalah media 

pembelajaran kimia bagi peserta didik difabel netra dan rungu. Teknik 

pengumpulan data adalah observasi, wawancara, pengisian skala sikap dan 

analisis dokumen sedangkan instrumen yang digunakan lembar oservasi, 

pedoman wawancara, skala sikap, dokumentasi, dan catatan lapangan. Analisis 

data dilakukan sebelum di lapangan, selama di lapangan dan setelah di lapangan 

menggunakan deskriptif kualitatif untuk wawancara, observasi, dan dokumen 

serta deskriptif kuantitatif untuk pengisian skala. Keabsahan data yang 

digunakan adalah triangulasi, diskusi teman sejawat, dan membercheck. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran kimia bagi 

peserta didik difabel netra dan rungu pada sekolah inklusi di Yogyakarta sangat 

terbatas. Hal ini disebabkan karena pendidik belum pernah mengikuti pelatihan 

pengembangan media pembelajaan kimia bagi peserta didik difabel. Solusi 

untuk memenuhi kebutuhan media pembelajaran kimia adalah adanya pelatihan 

dan pengembangan media pembelajaran kimia bagi peserta didik difabel oleh 

pendidik dan pembuatan media pembelajaran kimia bagi peserta didik difabel 

netra dan rungu sebagai tugas akhir skripsi. 

 

Kata Kunci: media pembelajaran kimia, difabel netra dan rungu, sekolah inklusi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah salah satu modal yang sangat penting bagi seseorang 

agar dapat berhasil dan mampu meraih kesuksesan dalam kehidupannya. Oleh 

karena itu, negara memiliki kewajiban untuk memberikan pelayanan 

pendidikan kepada setiap warga negaranya tanpa terkecuali bagi peserta didik 

berkebutuhan khusus yang memiliki perbedaan dalam kemampuan. 

Peserta didik berkebutuhan khusus memiliki hak yang sama dengan 

peserta didik lainnya dalam memperoleh pendidikan. Hal tersebut tertuang 

dalam Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 

2003 Pasal 5 ayat 1: “Setiap warga negara memperoleh hak yang sama untuk 

memperoleh layanan pendidikan yang bermutu”. Pasal 11 menyatakan bahwa 

pemerintah dan pemerintah daerah wajib memberikan layanan dan kemudahan, 

serta menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi setiap warga 

negara tanpa diskriminasi. Berdasarkan pasal ini peserta didik berkebutuhan 

khusus berhak mendapat pelayanan pendidikan yang sama dengan peserta 

didik umumnya berupa pendidikan khusus. Permendikbud tentang Pendidikan 

Khusus Nomor 46 Tahun 2014 Pasal 4 menyebutkan bahwa pendidikan khusus 

ini dilaksanakan secara inklusif.   

Permendikbud Nomor 46 Tahun 2014 Pasal 4 inilah yang 

memungkinkan adanya penyelenggaraan pendidikan bagi peserta didik 
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berkebutuhan khusus untuk belajar dan memperoleh pendidikan di sekolah 

umum. Hal tersebut juga dipertegas dengan adanya penandatanganan 

Convention on the Rights of Persons with Disabilities (CRPD) oleh pemerintah 

Indonesia pada tanggal 30 Maret 2007 di New York. Penandatanganan tersebut 

menunjukkan kesungguhan Negara Indonesia untuk menghormati, melindungi, 

memenuhi, dan memajukan hak-hak penyandang disabilitas, yang pada 

akhirnya diharapkan dapat memenuhi kesejahteraan para penyandang 

disabilitas. Anak berkebutuhan khusus termasuk anak tunarungu dan tunanetra 

berhak memperoleh kesempatan yang seluas-luasnya untuk dapat belajar di 

sekolah umum melalui pendidikan inklusi. Menurut Permendiknas No. 70 

tahun 2009 Pasal 1 Pendidikan inklusi adalah sistem penyelenggaraan 

pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang 

memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa 

untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungan 

pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya. 

Pendidikan inklusif bukan semata memasukkan anak difabel ke sekolah 

reguler, namun justru berorientasi bagaimana layanan pendidikan ini diberikan 

dalam rangka memenuhi kebutuhan siswa dengan keunikan yang dimilikinya 

sehingga memungkinkan struktur, sistem, dan metodologi pendidikan 

memenuhi kebutuhan anak. Kenyataannya, seperti yang diungkapkan Sunanto 

(2008: 5), yaitu: 

Orang sering mengartikan pendidikan inklusif adalah memasukkan anak 

berkebutuhan khusus ke sekolah reguler. Asal anak sudah masuk dan 

sekolah di sekolah reguler disebut inklusif. Kalau pemahaman itu yang 

berkembang di masyarakat, anak berkebutuhan khusus tersebut justru 
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akan menjadi korban. Mereka tidak akan mendapatkan apa-apa, bahkan 

sekolah akan menjadi korban juga karena beban yang ditanggungnya. 

 

Hal tersebut menunjukkan bahwa sistem pendidikan inklusif belum 

diberlakukan dengan baik. 

Berdasarkan data resmi Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa tahun 

2007 menyebutkan bahwa jumlah anak berkebutuhan khusus yang telah 

mengikuti pendidikan formal baru mencapai 24,7% atau 78.689 anak dari 

populasi anak cacat di Indonesia yaitu 318.600 anak. Ini artinya masih terdapat 

65, 3% anak berkebutuhan khusus yang masih terabaikan dalam memperoleh 

hak pendidikan (Prastiyono, 2013: 119). Tingginya angka anak berkebutuhan 

khusus yang belum memperoleh akses pendidikan disebabkan karena akses 

pendidikan di daerah kurang menerima anak berkebutuhan khusus (Gunahardi 

& Wardani, 2011:3). 

Banyaknya anak berkebutuhan khusus yang belum memperoleh 

pendidikan membuat pendidikan inklusi perlu mendapat perhatian khusus 

dalam pelaksanaanya agar masa depan anak berkebutuhan khusus 

mendapatkan pelayanan yang sesuai dengan kondisinya (Praptiningrum, 2010: 

38). Adanya pendidikan inklusi diharapkan anak berkebutuhan khusus dapat 

saling berinteraksi secara wajar sesuai dengan tuntutan kehidupan sehari-hari 

di masyarakat dan kebutuhan pendidikannya dapat terpenuhi (Prastiyono, 

2013: 120). Pendidikan inklusi juga merupakan salah satu strategi dalam 

pelayanan dan penyelenggaraan pendidikan di mana anak berkebutuhan khusus 

memperoleh perhatian dan layanan pendidikan di lingkungan belajar yang 

sama secara bermutu dan sesuai dengan kebutuhannya (Maftuhatin, 2014:203). 
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Pendidikan inklusi juga merupakan strategi paling efektif bagi pensuksesan 

wajib belajar dasar sembilan tahun bagi anak berkebutuhan khusus (Utina, 

2014: 77). 

Proses pembelajaran guru dalam kelas inklusi masih menggunakan 

metode yang sama dengan peserta didik nondifabel sehingga pembelajaran 

belum maksimal. Pada saat proses pembelajaran berlangsung anak 

berkebutuhan khusus mengalami kesulitan untuk menerima dan memahami 

materi yang disampaikan oleh pendidik. Hal ini juga disebabkan tidak semua 

pendidik dapat memberikan perlakuan yang khusus pada peserta didik difabel 

dalam mengatasi kesulitan belajar. Kurangnya media pembelajaran khusus 

untuk peserta didik difabel juga merupakan salah satu faktor yang membuat 

peserta didik mengalami kesulitan pada saat proses pembelajaran. 

Demikian halnya dengan media pembelajaran kimia. Kimia merupakan 

salah satu cabang ilmu pengetahuan yang membahas tentang sesuatu yang 

abstrak dan tidak dapat dipahami hanya dengan membaca sehingga diperlukan 

suatu media pembelajaran kimia yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

difabel netra dan rungu serta mendukung peserta didik yang berkebutuhan 

khusus agar dapat berkembang sesuai dengan kemampuannya. Media 

pembelajaran kimia yang umum digunakan dalam proses pembelajaran bagi 

peserta didik tunanetra adalah braille garis, sedangkan media pembelajran 

kimia bagi peserta didik tunarungu adalah textbook dengan dilengkapi daftar 

istilah. Adanya media pembelajaran kimia yang sesuai ini, dapat menjadikan 

peserta didik difabel berpartisipasi aktif dalam pembelajaran kimia. 
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Setelah dilakukan wawancara1 mengenai ketersediaan media 

pembelajaran kimia di SMA N 1 Sewon dapat diketahui bahwa media 

pembelajaran kimia yang dapat diakses peserta didik netra hanya berupa buku 

Braille yang tersedia di perpustakaan. Adapun media pembelajaran bagi 

peserta didik difabel rungu belum tersedia di sekolah. Jadi, ketersediaan media 

pembelajaran yang ada di sekolah masih tergolong sangat minim. Oleh karena 

itu, perlu adanya identifikasi kebutuhan media pembelajaran kimia untuk 

peserta didik difabel pada SMA/MA inklusi di Yogyakarta sehingga dapat 

diketahui media pembelajaran kimia yang menunjang pembelajaran kimia di 

sekolah inklusi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar  belakang yang telah dikemukakan diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah ketersediaan media pembelajaran kimia bagi peserta didik 

difabel netra dan rungu pada SMA/MA inklusi di Yogyakarta? 

2. Apa saja hambatan yang ditemui oleh pendidik dalam memodifikasi media 

pembelajaran kimia bagi peserta didik difabel netra dan rungu pada 

SMA/MA inklusi di Yogyakarta? 

                                                 
1 Bapak Karyadi selaku guru kimia difabel netra dan rungu kelas X di SMA N 1Sewon pada 

tanggal 6 Oktober 2015. 
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3. Solusi apa yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan media 

pembelajaran kimia bagi peserta didik difabel netra dan rungu pada 

SMA/MA inklusi di Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui ketersediaan media pembelajaran kimia bagi peserta didik 

difabel netra dan rungu pada SMA/MA inklusi di Yogyakarta. 

2. Mengetahui hambatan yang ditemui oleh pendidik dalam memodifikasi 

media pembelajaran kimia bagi peserta didik difabel netra dan rungu pada 

SMA/MA inklusi di Yogyakarta. 

3. Mengetahui solusi yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan media 

pembelajaran kimia bagi peserta didik difabel netra dan rungu pada 

SMA/MA inklusi di Yogyakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Satuan Pendidikan (sekolah) 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan pemikiran 

mengenai media pembelajaran kimia bagi peserta didik difabel di sekolah 

inklusif.  
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2. Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan profesionalisme dan 

keterampilan yang lebih kreatif dalam menciptakan media pembelajran 

kimia yang mendukung bagi peserta didik difabel di sekolah inklusif. 

3. Lembaga Swadaya Masyarakat Difabel 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan pertimbangan 

pemikiran dalam menentukan sekolah inklusi bagi peserta didik difabel. 

4. Perguruan tinggi 

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan pengetahuan dan sebagai 

salah satu acuan bagi mahasiswa untuk melaksanakan penelitian selanjutnya 

terkait dengan media pembelajaran kimia bagi peserta didik difabel. 

5. Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan 

yang lebih dalam bidang pendidikan, terutama dalam hal media 

pembelajaran kimia bagi peserta didik difabel di sekolah inklusi.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian deskriptif kualitatif ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran kimia bagi peserta didik difabel netra di MAN 

Maguwoharjo adalah reglet, stilus, buku paket kimia braille, dan komputer 

yang diinstal aplikasi JAWS sedangkan media pembelajaran kimia bagi 

peserta didik difabel netra di SMA N 1 Sewon adalah reglet, stilus, buku 

paket kimia braille, komputer yang diinstal aplikasi JAWS dan audio pada 

materi struktur atom berasal dari penelitian mahasiswa serta media 

pembelajaran kimia berupa flash card bagi peserta didik difabel rungu. 

2. Hambatan yang ditemui pendidik dalam memodifikasi media pembelajaran 

kimia bagi peserta didik difabel netra dan rungu adalah pendidik belum 

pernah mengikuti pelatihan tentang pengembangan media pembelajaan bagi 

peserta didik difabel netra dan rungu, kurangnya pengetahuan pendidik 

mengenai media pembelajaran bagi peserta didik difabel netra dan rungu, 

pendidik mata pelajaran kimia tidak menguasai tulisan braille atau bahasa 

isyarat, dan kurangnya partisipasi guru pendamping khusus yang dapat 

membantu pendidik mata pelajaran dalam memodifikasi media 

pembelajaran. 

3. Solusi yang dapat dilakukan untuk untuk memenuhi kebutuhan media 

pembelajaran kimia bagi peserta didik difabel antara lain adanya pelatihan 
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pengembangan media pembelajaran bagi pendidik pengampu peserta didik 

difabel, pengembangan media pembelajaran bagi peserta didik difabel netra 

dan rungu oleh pendidik, memberikan penghargaan kepada pendidik yang 

telah memodifikasi media pembelajaran kimia bagi difabel, dan pembuatan 

media pembelajaran kimia bagi peserta didik difabel oleh mahasiswa 

penelitian. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka ada beberapa pandangan penulis yang 

sekiranya dapat diangkat sebagai saran baik untuk pihak sekolah, guru dan bagi 

peneliti yang akan datang. 

1. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah sebaiknya meningkatkan media pembelajaran kimia bagi 

peserta didik difabel netra dan rungu yang dapat menunjang pembelajaran 

kimia dan meningkatkan kerjasama dengan instansi pemerintah terkait 

pengembangan pendidikan inklusif. 

2. Bagi Pendidik 

Pendidik alangkah lebih baik terus mencoba dan meningkatkan 

kemampuannya dalam memodifikasi media pembelajaran kimia bagi 

peserta didik difabel netra dan rungu serta melakukan pelatihan tentang 

pembuatan media pembelajaran kimia bagi peserta dididk difabel netra dan 

rungu. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini hanya terbatas pada deskripsi mengenai ketersediaan 

media pembelajaran kimia bagi peserta didik difabel netra dan rungu. Oleh 

karena itu, bagi peneliti selanjutnya diharapakan mampu melanjutkan 

penelitian tersebut melalui pengembangan media pembelajaran kimia bagi 

peserta didik difabel netra dan rungu yang sesuai dengan kebutuhan 

belajarnya. Adapun media pembelajaran kimia bagi peserta didik difabel 

netra yang dapat dikembangkan adalah media pembelajaran model atom dan 

molekul sebagai materi dasar kimia dengan design yang dapat diraba oleh 

peserta didik difabel netra, SPU braile, buku kimia braile dengan kurikulum 

2013, materi kimia dalam bentuk softfile yang dapat dibaca oleh JAWS, dan 

buku bersuara. Media pembelajaran kimia bagi peserta didik difabel rungu 

yang dapat dikembangkan adalah buku dengan daftar istilah dan gambar, 

kartu dengan daftar istiah serta video ilustrasi untuk materi kimia yang lebih 

ditekankan pada visualnya. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1 

INSTRUMEN PENELITIAN 

1. Lembar Observasi 

a. Lembar observasi terhadap peserta didik difabel netra dan difabel rungu 

dalam kegiatan pembelajaran kimia 

No. Komponen yang Diamati 

Sikap Positif 

Ya Tidak Keterangan 

1.  Menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh pendidik dengan 

benar 

   

2.  Mengerjakan soal yang diberikan 

pendidik 

   

3.  Mengumpulkan tugas tepat 

waktu 

   

4.  Mencatat materi yang dijelaskan 

pendidik 

   

5.  Berdiskusi dengan teman dan 

aktif 

   

6.  Mengikuti ulangan harian    

 Sikap Negatif    

1.  Bersikap acuh tak acuh    

2. Membolos     

 

b. Lembar observasi terhadap ketersediaan media pembelajaran kimia bagi 

peserta didik difabel netra (totally blind) 

No. Komponen yang 

diamati 

Ada Tidak Jumlah Keterangan 

1.  Media pembelajaran 

kimia berupa buku 

teks braille 

    

2.  Media pembelajaran 

kimia berupa buku 

bersuara 

    

3.  Media pembelajaran 

kimia berupa mesin 

baca kurzweil 
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4.  Media pembelajaran 

kimia berupa alat 

bantu menghitung 

(calculation aids) 

    

5.  Media pembelajaran 

kimia berupa mesin 

ketik braille 

    

6.  Media pembelajaran 

kimia berupa optacon 

    

7.  Media pembelajaran 

berupa software 

pembaca layar seperti 

JAWS 

    

 

c. Lembar observasi terhadap ketersediaan media pembelajaran kimia bagi 

peserta didik difabel netra (low vision) 

No. Komponen yang 

diamati 

Ada Tidak Jumlah Keterangan 

1.  Media pembelajaran 

kimia berupa 

teknologi komputer 

yang dapat 

menampilkan huruf 

berukuran besar 

dalam monitor 

    

2.  Media pembelajaran 

kimia berupa buku 

teks dan buku paket 

dengan tulisan yang 

diperbesar 

    

3.  Media pembelajaran 

kimia berupa buku 

teks braille 

    

4.  Media pembelajaran 

kimia berupa mesin 

ketik braille 

    

5.  Media pembelajaran 

kimia berupa buku 

bersuara 

    

6.  Media pembelajaran 

kimia berupa mesin 

baca kurzweil 
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7.  Media pembelajaran 

kimia berupa alat 

bantu menghitung 

(calculation aids) 

    

8.  Media pembelajaran 

kimia berupa 

optacon 

    

9.  Media pembelajaran 

berupa software 

pembaca layar 

seperti JAWS 

    

 

d. Lembar observasi terhadap ketersediaan media pembelajaran kimia bagi 

peserta didik difabel rungu 

No. Komponen yang 

diamati 

Ada Tidak Jumlah Keterangan 

1.  Media pembelajaran 

kimia berupa flash 

card 

    

2.  Media pembelajaran 

kimia berupa buku 

dengan daftar istilah 
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2. Pedoman Wawancara 

a. Kisi Kisi Pedoman Wawancara 

No. Informan Jumlah 

Butir 

Pertanyaan 

1. Petugas 

Perpustakaan 

5 1. Bagaimana ketersediaan media 

pembelajaran kimia bagi peserta 

didik difabel netra/rungu? 

2. Media apa yang digunakan dalam 

pembelajaran kimia bagi peserta 

didik difabel netra/rungu? 

3. Darimanakah sumber media 

pembelajaran kimia bagi peserta 

didik difabel netra/rungu di sekolah 

ini? 

4. Adakah media pembelajaran kimia 

hasil modifikasi pendidik? 

5. Kendala apa yang dihadapi dari 

program pendidikan inklusi 

khususnya mengenai media 

pembelajaran bagi peserta didik 

difabel netra/rungu di sekolah ini? 

2. Guru Mata 

Pembelajaran 

Kimia 

16 1) Kurikulum apa yang diterapkan 

dalam program pendidikan 

inklusif? 

2) Penyesuaian (adjustment) apa yang 

digunakan bagi peserta didik 

difabel netra/rungu? 

3) Bagaimana ketersediaan media 

pembelajaran kimia bagi peserta 

didik difabel netra/rungu? 

4) Media apa yang digunakan dalam 

pembelajaran kimia bagi peserta 

didik difabel netra/rungu? 

5) Apakah pendidik menguasai media 

pembelajaran yang digunakan 

peserta didik difabel netra/rungu? 

6) Apakah Bapak/ Ibu pernah 

mengikuti pelatihan tentang media 

pembelajran bagi peserta didik 

difabel netra/rungu? 

7) Apakah Bapak/Ibu pernah 

melakukan modifikasi media 

pembelajaran kimia yang 
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dibutuhkan peserta didik difabel 

netra/rungu? 

8) Hambatan apa yang Bapak/Ibu 

hadapi ketika memodifikasi media 

pembelajaran kimia bagi peserta 

didik difabel netra/rungu di sekolah 

ini? 

9) Solusi apa yang dapat dilakukan 

untuk memenuhi kebutuhan media 

pembelajaran kimia bagi peserta 

didik difabel netra/rungu? 

10) Bagaimana persiapan Bapak/ 

Ibu dalam melaksanakan 

pembelajaran kimia terhadap 

peserta didik difabel netra/rungu? 

11) Bagaimana cara Bapak/Ibu 

dalam mengevaluasi peserta didik 

difabel netra/rungu? 

12) Bagaimana hasil belajar peserta 

didik difabel netra/rungu? 

13) Hambatan apa yang Bapak/Ibu 

hadapi ketika mengajar peserta 

didik difabel netra/rungu didalam 

kelas? 

14) Apakah peserta didik difabel 

netra/rungu mengikuti praktikum 

kimia? Jika ya/tidak jelaskan 

alasannya! 

15) Bagaimana keterlibatan peserta 

didik difabel netra/rungu dalam 

mengikuti praktikum kimia? 

16) Kendala apa yang dihadapi 

Bapak/Ibu ketika melakukan 

praktikum kimia untuk peserta 

didik difabel netra/rungu? 

3. Guru 

Pendamping 

Khusus 

12 1) Bagaimana kegiatan pendampingan 

Bapak/Ibu terhadap peserta didik 

difabel netra/rungu? 

2) Bagaimana ketersediaan media 

pembelajaran kimia bagi peserta 

didik difabel netra/rungu? 

3) Media apa yang digunakan dalam 

pembelajaran kimia bagi peserta 

didik difabel netra/rungu? 

4) Apakah guru pendamping 

menguasai media pembelajaran 
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kimia yang digunakan peserta didik 

difabel netra/rungu? 

5) Apakah Bapak/ Ibu pernah 

mengikuti pelatihan tentang media 

pembelajaran kimia bagi peserta 

didik difabel netra/rungu? 

6) Bagaimana persiapan Bapak/Ibu 

dalam mendampingi peserta didik 

difabel netra/rungu? 

7) Cara belajar seperti apa yang 

disukai oleh peserta didik difabel 

netra/rungu? 

8) Bagaimana hasil belajar peserta 

didik difabel netra/rungu? 

9) Hambatan apaa yang Bapak/Ibu 

hadapi ketika mendampingi peserta 

didik difabel netra/rungu mengenai 

media pembelajaaran kimia peserta 

didik difabel netra/rungu? 

10) Apakah Bapak/Ibu pernah 

mendampingi peserta didik difabel 

netra/rungu? 

11) Bagaimana keterlibatan peserta 

didik difabel netra/rungu dalam 

mengikuti praktikum kimia? 

12) Kendala apa yang dihadapi 

Bapak/Ibu ketika melakukan 

praktikum kimia untuk peserta 

didik difabel netra/rungu? 

4. 

 

Peserta Didik 

Difabel 

Netra/Rungu 

17 1) Mengapa Anda memilih sekolah 

ini? 

2) Bagaimana pendapat Anda 

mengenai pembelajaran di sekolah? 

3) Bagaiman interaksi Anda terhadap 

teman-teman dan sebaliknya? 

4) Bagaimana pendapat Anda 

mengenai pembelajaran kimia di 

sekolah? 

5) Bagaimana cara pendidik 

menyampaikan materi kimia? 

6) Apakah cara pendidik mengajar 

dapat meningkatkan minat dan 

motivasi belajar Anda terhadap 

pembelajaran kimia? Jika ya/tidak 

jelaskan alasannya! 
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7) Kendala apa yang dihadapi ketika 

proses pembelajaran kimia? 

8) Media apa yang digunakan dalam 

pembelajaran kimia? 

9) Media pembelajaran kimia apa 

yang paling Anda suka? 

10) Apakah anda dapat 

menggunakan media tersebut 

dengan baik? 

11) Apakah media tersebut dapat 

membantu Anda dalam belajar? 

12) Seberapa besar pengaruh media 

pembelajaran kimia terhadap 

motivasi dan hasil belajar? 

13) Apakah kebutuhan anda mengenai 

media pembelajaran kimia telah 

terpenuhi? 

14) Cara belajar seperti apa yang lebih 

Anda sukai? 

15) Apakah Anda pernah mengikuti 

praktikum kimia? 

16) Bagaimana keterlibatan Anda 

dalam mengikuti praktikum kimia? 

17) Hambatan apa yang Anda temui 

ketika melakukan praktikum kimia? 

5.  Orang tua / 

wali peserta 

didik difabel 

9 1) Mengapa Bapak/Ibu memilih 

sekolah ini 

2) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu 

mengenai pembelajaran di sekolah? 

3) Bagaimana kegiatan pendampingan 

yang dilakukan Bapak/Ibu terhadap 

peserta didik difabel netra/rungu? 

4) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu 

mengenai ketersediaan media 

pembelajaran kimia bagi peserta 

didik difabel netra/rungu di 

sekolah? 

5) Media apa yang digunakan dalam 

pembelajaran kimia bagi peserta 

didik difabel netra/rungu ketika 

belajar dirumah? 

6) Apakah Bapak/Ibu menguasai 

media pembelajaran kimia yang 

digunakan peserta didik difabel 

netra/rungu? 
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7) Cara belajar seperti apa yang 

disukai oleh peserta didik difabel 

netra/rungu? 

8) Bagaimana hasil belajar peserta 

didik difabel netra/rungu? 

9) Hambatan apa yang Bapak/Ibu 

hadapi ketika mendampingi peserta 

didik difabel netra/rungu dalam 

belajar? 

 

b. Pedoman Wawancara 

1) Petugas Perpustakaan 

a) Bagaimana ketersediaan media pembelajaran kimia bagi peserta 

didik difabel netra/rungu? 

b) Media apa yang digunakan dalam pembelajaran kimia bagi peserta 

didik difabel netra/rungu? 

c) Darimanakah sumber media pembelajaran kimia bagi peserta didik 

difabel netra/rungu di sekolah ini? 

d) Adakah media pembelajaran kimia hasil modifikasi pendidik? 

e) Kendala apa yang dihadapi dari program pendidikan inklusi 

khususnya mengenai media pembelajaran bagi peserta didik 

difabel netra/rungu di sekolah ini? 

2) Guru Mata Pelajaran Kimia 

a) Kurikulum apa yang diterapkan dalam program pendidikan 

inklusif? 

b) Penyesuaian (adjustment) apa yang digunakan bagi peserta didik 

difabel netra/rungu? 

c) Bagaimana ketersediaan media pembelajaran kimia bagi peserta 

didik difabel netra/rungu? 

d) Media apa yang digunakan dalam pembelajaran kimia bagi peserta 

didik difabel netra/rungu? 

e) Apakah pendidik menguasai media pembelajaran yang digunakan 

peserta didik difabel netra/rungu? 

f) Apakah Bapak/ Ibu pernah mengikuti pelatihan tentang media 

pembelajran bagi peserta didik difabel netra/rungu? 

g) Apakah Bapak/Ibu pernah melakukan modifikasi media 

pembelajaran kimia yang dibutuhkan peserta didik difabel 

netra/rungu? 

h) Hambatan apa yang Bapak/Ibu hadapi ketika memodifikasi media 

pembelajaran kimia bagi peserta didik difabel netra/rungu di 

sekolah ini? 

i) Solusi apa yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan media 

pembelajaran kimia bagi peserta didik difabel netra/rungu? 
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j) Bagaimana persiapan Bapak/ Ibu dalam melaksanakan 

pembelajaran kimia terhadap peserta didik difabel netra/rungu? 

k) Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam mengevaluasi peserta didik 

difabel netra/rungu? 

l) Bagaimana hasil belajar peserta didik difabel netra/rungu? 

m) Hambatan apa yang Bapak/Ibu hadapi ketika mengajar peserta 

didik difabel netra/rungu didalam kelas? 

n) Apakah peserta didik difabel netra/rungu mengikuti praktikum 

kimia? Jika ya/tidak jelaskan alasannya! 

o) Bagaimana keterlibatan peserta didik difabel netra/rungu dalam 

mengikuti praktikum kimia? 

p) Kendala apa yang dihadapi Bapak/Ibu ketika melakukan praktikum 

kimia untuk peserta didik difabel netra/rungu? 

3) Guru Pendamping Khusus 

a) Bagaimana kegiatan pendampingan Bapak/Ibu terhadap peserta 

didik difabel netra/rungu? 

b) Bagaimana ketersediaan media pembelajaran kimia bagi peserta 

didik difabel netra/rungu? 

c) Media apa yang digunakan dalam pembelajaran kimia bagi peserta 

didik difabel netra/rungu? 

d) Apakah guru pendamping menguasai media pembelajaran kimia 

yang digunakan peserta didik difabel netra/rungu? 

e) Apakah Bapak/ Ibu pernah mengikuti pelatihan tentang media 

pembelajaran kimia bagi peserta didik difabel netra/rungu? 

f) Bagaimana persiapan Bapak/Ibu dalam mendampingi peserta didik 

difabel netra/rungu? 

g) Cara belajar seperti apa yang disukai oleh peserta didik difabel 

netra/rungu? 

h) Bagaimana hasil belajar peserta didik difabel netra/rungu? 

i) Hambatan apaa yang Bapak/Ibu hadapi ketika mendampingi 

peserta didik difabel netra/rungu mengenai media pembelajaaran 

kimia peserta didik difabel netra/rungu? 

j) Apakah Bapak/Ibu pernah mendampingi peserta didik difabel 

netra/rungu? 

k) Bagaimana keterlibatan peserta didik difabel netra/rungu dalam 

mengikuti praktikum kimia? 

l) Kendala apa yang dihadapi Bapak/Ibu ketika melakukan praktikum 

kimia untuk peserta didik difabel netra/rungu? 

4) Peserta Didik Difabel Netra/Rungu 

a) Mengapa Anda memilih sekolah ini? 

b) Bagaimana pendapat Anda mengenai pembelajaran di sekolah? 

c) Bagaiman interaksi Anda terhadap teman-teman dan sebaliknya? 

d) Bagaimana pendapat Anda mengenai pembelajaran kimia di 

sekolah? 

e) Bagaimana cara pendidik menyampaikan materi kimia? 
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f) Apakah cara pendidik mengajar dapat meningkatkan minat dan 

motivasi belajar Anda terhadap pembelajaran kimia? Jika ya/tidak 

jelaskan alasannya! 

g) Kendala apa yang dihadapi ketika proses pembelajaran kimia? 

h) Media apa yang digunakan dalam pembelajaran kimia? 

i) Media pembelajaran kimia apa yang paling Anda suka? 

j) Apakah anda dapat menggunakan media tersebut dengan baik? 

k) Apakah media tersebut dapat membantu Anda dalam belajar? 

l) Seberapa besar pengaruh media pembelajaran kimia terhadap 

motivasi dan hasil belajar? 

m) Apakah kebutuhan anda mengenai media pembelajaran kimia telah 

terpenuhi? 

n) Cara belajar seperti apa yang lebih Anda sukai? 

o) Apakah Anda pernah mengikuti praktikum kimia? 

p) Bagaimana keterlibatan Anda dalam mengikuti praktikum kimia? 

q) Hambatan apa yang Anda temui ketika melakukan praktikum 

kimia? 

5) Orang Tua/Wali Peserta Didik Difabel 

a) Mengapa Bapak/Ibu memilih sekolah ini? 

b) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pembelajaran di 

sekolah? 

c) Bagaimana kegiatan pendampingan yang dilakukan Bapak/Ibu 

terhadap peserta didik difabel netra/rungu? 

d) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai ketersediaan media 

pembelajaran kimia bagi peserta didik difabel netra/rungu di 

sekolah? 

e) Media apa yang digunakan dalam pembelajaran kimia bagi peserta 

didik difabel netra/rungu ketika belajar dirumah? 

f) Apakah Bapak/Ibu menguasai media pembelajaran kimia yang 

digunakan peserta didik difabel netra/rungu? 

g) Cara belajar seperti apa yang disukai oleh peserta didik difabel 

netra/rungu? 

h) Bagaimana hasil belajar peserta didik difabel netra/rungu? 

i) Hambatan apa yang Bapak/Ibu hadapi ketika mendampingi peserta 

didik difabel netra/rungu dalam belajar? 
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3. Skala Sikap 

a. Kisi-kisi respon peserta didik difabel netra 

No. Indikator(positif) Nomor soal 

1. Sikap peserta didik difabel netra pada 

pelajaran kimia dengan adanya media 

pembelajaran kimia di sekolah 

1, 2, 19 

2. Ketersediaan media pembelajaran kimia 

berupa visual (teknologi komputer, buku teks, 

dan buku paket dengan tulisan yang 

diperbesar ) 

4,5 

3. Ketersediaan media pembelajara kimia 

melalui pendengaran (mesin baca Kurzweil 

dan aplikasi JAWS) 

6, 8, 17 

4. Ketersediaan media pembelajara kimia 

melalui perabaan (buku teks braille, 

calculation aids, reglet, pena/stilus, dan mesin 

ketik braille) 

7, 9, 10, 11, 

12, 18, 

5. Ketersediaan media pembelajara kimia 

melalui pendengaran dan perabaan (optacon) 

13 

6. Ketersediaan media pembelajara kimia bagi 

peserta didik difabel netra yang ada di sekolah 

16 

7. Pentingnya media pembelajaran kimia bagi 

peserta didik difabel netra. 

14, 15 

8. Keterlibatan peserta didik difabel netra dalam 

praktikum kimia 

3 

  

Indikator(negatif) 

 

1. Sikap peserta didik difabel netra terhadap 

media pembelajaran kimia di sekolah 

20 
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b. Respon peserta didik difabel netra terhadap ketersediaan media 

pembelajaran kimia bagi peserta didik difabel netra di sekolah inklusi 

No Pernyataan Skala 

SS S KS TS STS 

1.  Saya selalu berusaha belajar kimia 

karena media pembelajaran yang 

digunakan sesuai dengan kebutuhan 

belajar 

     

2.  Saya menyukai pelajaran kimia karena  

cara penyampaian materi oleh pendidik 

mudah dipahami 

     

3.  Saya menyukai pelajaran kimia karena  

adanya praktikum kimia 

     

4.  Adanya media pembelajran kimia 

berupa teknologi komputer yang dapat 

menampilkan huruf berukuran besar 

dalam monitor sehingga dapat 

membantu belajar 

     

5.  Saya merasa terbantu dengan adanya 

media pembelajaran kimia berupa buku 

teks dan buku paket dengan tulisan 

yang diperbesar 

     

6.  Saya menyukai mata pelajaran kimia 

karena adanya media pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan saya , 

yaitu adanya mesin baca Kurzweil 

(mesin yang dapat membaca buku 

cetak dan huruf-hurufnya dikeluarkan 

dalam bentuk suara) 

     

7.  Saya menyukai pelajaran kimia karena 

adanya media pembelajaran kimia yang 

sesuai dengan kebutuhan saya, yaitu 

adanya buku teks braille 

     

8.  Saya menyukai pelajaran kimia karena 

adanya media pembelajran kimia yang 

sesuai dengan kebutuhan saya, yaitu 

aplikasi JAWS yang dapat membaca 

materi dalam bentuk file 

     

9.  Saya menyukai pelajaran kimia karena 

adanya media pembelajaran kimia yang 

sesuai dengan kebutuhan saya, yaitu 

adanya alat bantu menghitung 

(Calculation Aids) 
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10.  Saya menyukai pelajaran kimia karena 

adanya media pembelajaran kimia yang 

sesuai dengan kebutuhan saya, yaitu 

adanya reglet 

     

11.  Saya menyukai pelajaran kimia karena 

adanya media pembelajaran kimia yang 

sesuai dengan kebutuhan saya, yaitu 

adanya pena/stilus 

     

12.  Saya menyukai pelajaran kimia karena 

adanya media pembelajaran kimia yang 

sesuai dengan kebutuhan saya, yaitu 

adanya mesin ketik braille 

     

13.  Saya menyukai pelajaran kimia karena 

adanya media pembelajaran kimia yang 

sesuai dengan kebutuhan saya, yaitu 

adanya optacon (mesin yang bekerja 

mengubah materi ke dalam pola-pola 

getaran pada ujung jari pemakai) 

     

14.  Media pembelajaran kimia adalah 

penting sebagai sarana untuk 

mempermudah dalam memahami 

materi pelajaran yang disampaikan 

oleh pendidik 

     

15.  Saya sangat membutuhkan media 

pembelajaran dalam mempelajari 

kimia 

     

16.  Saya merasa puas dan senang dengan 

media pembelajaran kimia yang ada di 

sekolah 

     

17.  Saya memerlukan media pembelajran 

kimia yang dapat diserap melalui 

pendengaran 

     

18.  Saya memerlukan media pembelajran 

kimia yang dapat diserap melalui 

perabaan 

     

19.  Saya mempelajari kembali pelajaran 

kimia yang telah diajarkan oleh guru 

karena adanya media pembelajaran 

kimia yang dapat membantu 

     

20.  Bila ada PR kimia, saya mencontoh 

pekerjaan teman apa adanya, tanpa 

bertanya cara penyelesaiannya karena 

tidak mempunyai media yang dapat 

membantu belajar 
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c. Kisi-kisi respon peserta didik difabel rungu 

No. Indikator(positif) Nomor 

soal 

1. Sikap peserta didik difabel rungu pada pelajaran 

kimia dengan adanya media pembelajaran kimia di 

sekolah 

1, 2, 10 

2. Ketersediaan media pembelajaran kimia berupa 

visual (buku dengan daftar istilah dan flash card) 

4, 5, 9 

3. Ketersediaan media pembelajara kimia bagi peserta 

didik difabel netra yang ada di sekolah 

8 

4. Pentingnya media pembelajaran kimia bagi peserta 

didik difabel netra. 

6, 7 

5. Keterlibatan peserta didik difabel netra dalam 

praktikum kimia 

3 

  

Indikator(negatif) 

 

1. Sikap peserta didik difabel netra terhadap media 

pembelajaran kimia di sekolah 

11, 12 

 

 

d. Respon peserta didik difabel rungu terhadap ketersediaan media 

pembelajaran kimia bagi peserta didik difabel rungu di sekolah inklusi 

No Pernyataan Skala 

SS S KS TS STS 

1.  Saya selalu berusaha belajar kimia 

dengan rajin karena media 

pembelajaran yang digunakan sesuai 

dengan kebutuhan belajar 

     

2.  Saya menyukai mata pelajaran kimia 

karena cara penyampaian materi oleh 

pendidik mudah dipahami 

     

3.  Saya menyukai mata pelajaran kimia 

karena adanya praktikum kimia 

     

4.  Saya menyukai pelajaran kimia karena 

adanya media pembelajaran kimia 

berupa buku dengan daftar istilah 

     

5.  Saya menyukai pelajaran kimia karena 

adanya media pembelajaran kimia yang 

berupa video ilustrasi 
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6.  Media pembelajaran kimia merupakan 

sarana penting untuk mempermudah 

memahami materi yang disampaikan 

oleh pendidik 

     

7.  Saya sangat membutuhkan media 

pembelajaran dalam mempelajari 

kimia 

     

8.  Saya merasa puas dan senang dengan 

ketersediaan media pembelajaran 

kimia yang ada di sekolah 

     

9.  Saya memerlukan media pembelajaran 

kimia yang mudah dipahami melalui 

indera penglihatan 

     

10.  Saya mempelajari kembali pelajaran 

kimia yang telah diajarkan oleh guru di 

rumah 

     

11.  Saya tidak pernah mencatat pelajaran 

kimia karena kurangnya ketersediaan 

media 

     

12.  Bila ada PR kimia, saya mencontoh 

pekerjaan teman apa adanya, tanpa 

bertanya cara penyelesaiannya karena 

tidak mempunyai media yang dapat 

membantu belajar 
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Lampiran 2 

DESKRIPSI HASIL WAWANCARA 

1. MAN Maguwoharjo 

a. Pendidik mata pelajaran kimia 

Narasumber : Ibu Siwi Hidayati, S. Pd (pendidik kimia MAN 

Maguwoharjo) 

Hari/ tanggal : Kamis, 24 Maret 2016 

Waktu dan Tempat : Jam 10.15 di depan guru jaga 

Ket: Huruf S mewakili Ibu Siwi sedangkan peneliti diwakilkan dengan 

huruf P 

 

P : Assalamualaikum bu, 

S : Waalaikumsalam mbak 

P : Begini bu, saya Tika dari prodi Pendidikan Kimia UIN Sunan 

Kalijaga. Maksud kedatangan saya menemui Ibu untuk melakukan 

wawancara terkait dengan penelitian yang akan saya lakukan di 

MAN Maguwoharjo mengenai media pembelajaran kimia bagi 

peserta didik difabel netra. Jadi mohon maaf bu, boleh minta 

waktunya sebentar? 

S : Iya mbak, saya bantu sebisa saya untuk informasinya. 

P : Iya bu 

S : Apa yang akan ditanyakan? 

P : Begini bu, MAN Maguwoharjo merupakan sekolah inklusi ya dan 

Ibu Siwi sebagai pendidik yang pernah mengampu kimia pada 

peserta didik difabel netra. Nah disini ada berapa peserta didik yang 

pernah belajar kimia ya bu? 

S : Ada 4 yaitu Tio, Fajar, Jadid dan Sigit. Sekarang mereka duduk 

dikelas XI dan XII. 

P : baik bu. Kurikulum yang dipakai apa ya bu? 

S : Kurikulumnya pada saat itu masih ktsp sama seperti peserta didik 

awas. Sekarang sudah kurikulum 2013. 

P : Kira kira ada adjusment apa ya bu untuk peserta idik difabel netra? 

S : lebih pada saat pembelajaran di kelas mbak. Kalau peserta didik 

awas ngerjakan soal dan nulis, saya pindah menghampiri peserta 

didik netra, menayakan kejalasan materi serta menjelaskan kembali 

kepada mereka. 

P : Apakah ada persiapan khusus sebelum melakukan pembelajaran? 

S : Tidak mbak sama saja 

P : Berarti tidak ada persiapan khusus? 

S : Iya mbak. Sama saja. Rpp nya juga sama. 

P : bagaimana cara ibu mengevaluasi peserta didik difabel? 

S : Sama saja, soal yang diberikan juga sama dengan peserta didik 

awas tetapi seyogyanya ya tidak sama. Seharusnya kalau peserta 
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didik awas sepuluh soal peserta didik difabel lima soal. Namun pada 

saat ujian saja soalny sama hanya saja ada tambahan waktu untuk 

peserta didik difabel netra. 

P : Kalau hasil belajar peserta didik difabel bu? 

S : Kalau hasil belajarnya ya jelas beda. Hasil belajarnya lebih bagus 

peserta didik awas. 

P : Hambatan apa yang dihadapi ketika melakukan pembelajara? 

S : Kalau mata pelajaran kimia itu yang jelas peserta didik difabel 

netra baru mendapatkan di SMA karena pada saat SMP belum terlalu 

banyak materinya. Jadi kalau saya menerangkan materi kimia agak 

kesulitan, misalnya materi persamaan rekasi kimia. Tak jarang 

peserta didik difabel netra tidak bisa menuliskan persamaan reaksi 

kimia tersebut. 

P : Apa ibu mengerti huruf braile?  

S : Saya bisanya hanya ABCDE dan kalau sudah digabung menjadi 

kalimat saya tidak bisa. Kendala dalam pembelajaran ya mungkin 

saya tidak bisa braile dan siswanya juga baru pertama mendapat 

materi kimia serta kurangnya media pembelajaran kimia bagi peserta 

didik difabel. Untuk mengakalinya saya menggunakan tangan dan 

punggung mereka. Misalnya pada materi kimia karbon, saya 

menggambarkan di tangannya rantai karbon rangkap satu, dua dan 

tiga. Belum adanya media pembelajaran kimia yang dapat diraba 

jadinya yam au gimana lagi mbak. 

P : Bagaimana ketersediaan media pembelajaran kimia di MAN 

Maguwoharjo bu? 

S : Media pembelajaran bagi peserta didik difabel netra baru sedikit, 

hanya ada buku kimia braile dan itupun saya tidak dapat 

memakainya. Selain itu ada reglet dan stilus yang selalu mereka 

bawa serta aplikasi JAWS yang ada di masing-masing komputer 

peserta didik. Di perpustakkan juga terdapat gambar seperti CH4 

dalam tulisan braile tapi itu sangat terbatas. Dulu pernah ada hasil 

diklat tahun 2004 yang dibuat oleh mbak Norma mengenai SPU 

braille tapi sampai sekarang saya belum dapat. 

P : Jadi media pembelajaran kimia disini masih sangat terbatas ya bu? 

S : Iya mbak. Sedikit sekali. 

P : Kalau mengenai media pembelajaran kimia yang dibuat dari 

penelitian mahasiswa ada tidak bu? 

S : Hanya ada penelitian dari Fitri (materi SPU) yang diberikan kepada 

peserta didik difabel netra tetapi sayajustru tidak dikasih. 

P : Apa dari Ibu Siwi sendiri pernah melakukan modifikasi media 

pembelajaran?  

S : Belum mbak. Banyak sekali hambatan yang saya temui. Saya tidak 

bisa braille dan saya belum tahu media pembelajaran kimia bagi 

peserta didik difabel itu apa saja. Selain itu juga kurangnya 

komunikasi antara saya dan guru pendamping khusus untuk 

membuat media pembelajaran kimia bagi difabel. 
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P : Solusi apa yang harus dilakukan untuk memenuhi ketersediaan 

media pembelajaran kimia bagi peserta didik difabel bu? 

S : Ya kalau sebaiknya itu gurunya yang berusaha membuat media 

pembelajaran kimia bagi difabel. Namun, sebelumnya pendidik 

kimia diberikan pelatihan mengenai media pembeljaran terlebih 

dahulu. Nanti pendidik juga dapat nilai tersendiri. Dari pihak 

sekolah sebaiknya menyediakan media juga seperti SPU braile. 

Pernah dulu ada SPU braile yang dibuat oleh mbak Norma tetapi 

saya minta tidak pernah diberi padahal jika saya suruh bayar juga 

tidak masalah. Karena dia membuat SPU Braile itu juga dengan 

susah payah dan butuh biaya banyak. Sampai sekarang saya 

menghubungi belum ada respon sama sekali. 

P : Apa peserta didik difabel pernah melakukan praktikum? 

S : Tidak mbak, hanya ikut ke lab saja dan saya suruh duduk saja. Saya 

suruh meraba alat alat praktikum meliputi gelas beaker, tabung 

reaksi 

P : Apa alasan peserta didik difabel tidak diikutsertakan dalam 

praktikum? 

S : begini mbak, kalau di laboratorium semua barang-barang yang 

digunakan merupakan pecah belah sehingga membahayakan peserta 

didik netra. Selain itu bahan yang digunakan juga bahan kimia yang 

berbahaya.  

P : oiya bu, mungkin itu saja pertanyaan yang saya tanyakan. 

Terimakasih banyak untuk informasinya bu. 

S : iya sama-sama mbak 

 

b. Peserta didik difabel netra 

Narasumber : Tio Tegar (peserta didik difabel netra di MAN 

Maguwoharjo) 

Hari/ tanggal : Selasa, 22 Maret 2016 

Waktu dan Tempat : jam 15.00 di rumah kontrakan 

Ket: Huruf T mewakili Tio Tegar sedangkan peneliti diwakilkan dengan 

huruf P 

 

P : Assalamualaikum gar 

T : waalaikumsalam mbak. Gimana mbak? 

P : ini gar, saya mau wawancara mengenai media pembelajaran kimia 

di MAN Maguwoharjo 

T : Oiya mbak. Apa yang mau ditanyakan? 

P : Mengapa kamu memilih sekolah di MAN Maguwoharjo? 

T : Karena MAN Maguwoharjo sudah menerapkan pendidikan inklusi.  

P : Bagaimana pendapatmu mengenai pembelajaran di sekolah? 

T : Saya merasa bisa mengikuti pembelajaran di sekolah dan tidak ada 

kendala yang benar-benar menghambat pembelajaran 

P : Bagaimana interaksi dengan teman-teman di sekolah? 
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T : Biasa mbak tidak ada perbedaan diantara kita. Semua teman 

menganggap kita biasa, sama seperti temen yang lain 

P : Bagaimana pendapatmu mengenai pembelajaran kimia? 

T : Karena saya tidak minat pada ilmu eksak jadi sedikit kesulitan. 

Saya merasa kesulitan ketika guru menjelaskan materi tetapi 

penjelasan detailnya hanya ditulis di papan tulis saja. Jadi saya tidak 

bisa mengikuti.  

P : Bagaimana cara pendidik menyampaikan materi kimia? 

T : Menurut saya cara Ibu Siwi mengajar sudah dapat dipahami karena 

Ibu Siwi menjelaskan dengan telaten kepada kami. Pada saat 

ulangan harian pertama, nilai yang saya peroleh juga lumayan.  

P : Kendala apa yang dihadapi ketika belajar kimia? 

T : Bentuk-bentuk teori atom yang bentuknya sulit untuk 

dideskripsikan dan sangat suasah dipahami. Misalnya pada materi 

stuktur atom, saya bingung membayangkan bentuk atom Bohr, 

Rutherfod, dan Thomson itu seperti apa. 

P : Media pembelajaran kimia apa saja yang pernah digunakan 

pendidik saat pembelajaran berlangsung? 

T : Belum ada medianya mbak. Guru kadang hanya mendeskripsikan 

dan menggambarkan pada tangan kita. Pendidik juga kesulitan 

karena tidak bisa membaca braile. 

P : Media apa yang paling sering kamu gunakan ketika belajar? 

T : Kalau belajar dirumah pakainya JAWS tetapi sayangnya JAWS 

tidak dapat membaca gambar dan grafik. 

P : Apakah media tersebut dapat membantumu dalam belajar kimia? 

T : Sangat membantu 

P : Apakah kebutuhan media pembelajaran kimia sudah terpenuhi? 

T : Belum mbak. Media bagi peserta didik difabel masih sangat 

terbatas sekali. Hanya terdapat buku kimia braile itupun jarang 

digunakan. 

P : Cara beljar seperti apa yang paling kamu sukai? 

T : sebernarnya saya lebih suka belajar sendiri menggnkan braile tetapi 

karena kimia belum ada buku kimia braile kurikulum 2013 jadi saya 

memakai JAWS kalau belajar kimia 

P : Solusi apa yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

belajar kimia Anda? 

T : Pengadaan buku braile  

P : Pernah ikut praktikum kimia? 

T : Belum pernah. Tapi sama Ibu Siwi pernah dikenalkan dan 

dipersilahkan meraba gelas beker, tabung reaksi, dan alat alat 

prakikum lainnya. 
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c. Peserta didik difabel netra 

Narasumber : Syaifun Fajar Al-mujadid (peserta didik difabel 

netra di MAN Maguwoharjo) 

Hari/ tanggal : Selasa, 22 Maret 2016 

Waktu dan Tempat : jam 15.30 di rumah kontrakan 

Ket: Huruf J mewakili Jadid sedangkan peneliti diwakilkan dengan huruf 

P 

 

P : Begini dek, ini saya tika dari UIN mau wawancara mengenai media 

pembelajaran kimia di MAN Maguwoharjo. Boleh minta waktunya 

sebentar? 

J : Iya mbak tidak apa apa. 

P : Langsung saja ya. Mengapa kamu memilih sekolah di MAN 

Maguwoharjo? 

J : Karena Man Maguwoharjo sudah terkenal dengan pendidikan 

inklusinya dan sekolah di MAN bisa mendapat pelajaran umum dan 

agama sekaligus. 

P : Bagaimana pendapatmu mengenai pembelajaran di sekolah? 

J : Saya masih bisa mengikuti pembelajaran di sekolah walaupun 

kadang ada kendala sedikit pada materi yang disampaikan pendidik. 

P : Bagaimana interaksi kalian dengan teman-teman? 

J : Biasa mbak, teman-teman selalu membantu. Teman-teman kadang 

juga membantu membacakan materi pembelajaran di buku paket 

P : Bagaimana pendapatmu mengenai pembelajaran kimia? 

J : Kimia itu sudah susah nyusahin lagi. Materinya susah, tapi selama 

ini saya masih bisa mengikuti walaupun tidak terlalu maksimal 

karena medianya kurang menurutku. 

P : Bagaimana cara pendidik menyampaikan materi kimia? 

J : Penjelasan Ibu Siwi ketika di depan kelas kadang susah dipaham, 

tetapi setelah Ibu Siwi mendekati saya dan menjelaskan kembali 

kepada saya semakin paham 

P : Kendala apa yang dihadapi ketika belajar kimia? 

J : Materi kimia itu susah dipahami ketika ada gambar dan hitung-

hitungannya. 

P : Materi apa saja? 

J : Saya sudah lupa mbak. 

P : Media pembelajaran kimia apa saja yang pernah digunakan 

pendidik saat pembelajaran berlangsung? 

J : Belum ada mbak. Guru hanya menjelaskan materi kimia seperti 

biasa dan saya hanya mengandalkan indra pendengaran saya saja. 

P : Media disini apa aja sih ? 

J : Tidak ada mbak. Paling hanya buku braile kimia tetapi 

menggunakan kurikulum sebelum kurikulum ktsp 

P : Media apa yang paling sering kamu gunakan ketika belajar? 

J : Saya memakai JAWS mbak 

P : Apakah media tersebut dapat membantu anda dalam belajar? 
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J : Iya mbak 

P : Apakah kebutuhan media pembelajaran kimia bagi peserta didik 

difabel di sekolah sudah terpenuhi? 

J : Belum. Masih jarang media pembelajaran kimia bagi difabel 

P : Cara belajar seperti apa yang kamu sukai? 

J : kalau yang paling disukai ya belajar sendiri menggunakan JAWS 

atau dibacakan teman 

P : Solusi apa yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

belajar kimiamu? 

J : Penambahan buku braile dan penginstalan aplikasi JAWS pada 

komputer yang berada di laboratorium dan perpustakaan 

P : Pernah ikut praktikum kimia? 

J : Belum pernah mbak. Hanya masuk laboratorium dan diperkenalkan 

alat-alat praktikum saja 

P : Mungkin itu dulu dek. Makasih ya dek informasinya. 

J : Iya mbak sama-sama 

 

d. Peserta didik difabel netra 

Narasumber : Fajar Baskoro Aji (peserta didik difabel netra di 

MAN Maguwoharjo) 

Hari/ tanggal : Selasa, 22 Maret 2016 

Waktu dan Tempat : Jam 15.00 di rumah kontrakan 

Ket: Huruf F mewakili Fajar sedangkan peneliti diwakilkan dengan 

huruf P 

 

P : Saya Tika jar, saya mau wawancara mengenai media pembelajaran 

kimia di MAN Maguwoharjo. Boleh minta waktunya sebentar? 

F : Iya mbak. Apa yang akan ditanyakan? 

P : Mengapa kamu memilih sekolah di MAN Maguwoharjo? 

F : Karena pengen aja. Karena saya pengen sekolah di MAN yang 

mendapatkan pelajaran agama dan umum. 

P : Bagaimana pendapatmu mengenai pembelajaran di sekolah? 

F : Enak-enak saja tidak ada masalah dalam pembelajaran di sekolah 

yang benar-benar menghambat 

P : Bagaimana interaksi dengan teman-teman? 

F : Alhamdulillah baik mbak, tidak ada masalah. Kalau saya kesulitan 

materi pelajaran teman-teman kadang membantu menjelaskan. 

P : Bagaimana pendapatmu mengenai pembelajaran kimia? 

F : Pelajaran kimia sulit mbak. Karena banyak hitung-hitungan dan 

visualisasi gambar yang susah tetapi selama itu saya masih bisa 

mengikuti. 

P : Bagaimana cara pendidik menyampaikan materi kimia? 

F : Ya lumayan mudah dipahami tetapi saya akan lebih paham ketika 

Ibu Siwi mendekati saya dan menjelaskan kembali serta 

menggambarkan sesuatu yang berupa gambar pada punggung saya 

P : Kendala apa yang dihadapi ketika belajar kimia? 
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F : Misalnya guru menjelaskan materi dan penyelesaian soal dari 

rumus-rumus di papan tulis saya kurang bisa memahami. 

P : Media pembelajaran kimia apa saja yang pernah digunakan 

pendidik saat pembelajaran berlangsung? 

F : Media belum ada. Pendidik belum pernah menggunakan media 

pembelajaran kimia untuk peserta didik difabel. Di MAN 

Maguwoharjo hanya ada buku kimia braile saja mbak. 

P : Media apa yang paling sering kamu gunakan ketika belajar kimia? 

F : Saya menggunakan talkback yang ada di hp mbak. Karena saya 

tidak punya laptop 

P : Apakah media tersebut dapat membantu kamu dalam belajar 

kimia? 

F : Sangat membantu 

P : Apakah kebutuhan media di MAN Maguwoharjo sudah terpenuhi? 

F : Belum mbak. Media pembelajaran kimia bagi difabel belum 

memenuhi kebutuhan belajar kami 

P : Cara belajar seperti apa yang kamu sukai? 

F : Menggunakan talkback mbak 

P : Solusi apa yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

belajar kimia? 

F : Penambahan buku kimia braile dan media lain yang dapat 

menunjang pembelajaran peserta didik difabel 

P : Pernah ikut praktikum kimia? 

F : Belum pernah mbak. 

 

2. SMA N 1 Sewon 

a.  Pendidik mata pelajaran kimia 

Narasumber : Bapak Karyadi, S. Pd (pendidik kimia SMA N 1 

Sewon) 

Hari/ tanggal : Senin, 21 Maret 2016 

Waktu dan Tempat : Jam 10.39 di ruang tungu tamu 

Ket: Huruf K mewakili Bapak Karyadi sedangkan peneliti diwakilkan 

dengan huruf P 

 

P : Assalamualaikum pak 

K : Waalaikumsalam mbak. Mau wawancara hari ini? 

P : Iya pak. Bapak ada waktu kapan? 

K : Sekarang aja juga tidak apa-apa mbak 

P : Baik pak. Kurikulum apa yang diterapin di sekolah ini pak? 

K : Kurikulum yang dipakai SMA N 1 Sewon itu kurikulum 2013 

baik peserta didik difabel maupun awas 

P : Adjustment apa yang diterapakan untuk peserta didik difabel? 

K : Kalau untuk peserta didik difabel netra penyesuaian dengan 

pengurangan materi dan menambahkan waktu pembelajaran 

dengan mengikuti kegiatan klinis pembelajaran di luar jam 

pelajaran 
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P : Untuk yang peserta didik difabel netra materi yang dikurangi apa 

pak? 

K : Terutama untuk materi yang tingkat abstranya tinggi yang 

sifatnya banyak teori dan sukar diberikan deskripsi dan ilustrasi 

dalam kehidupan sehari hari. Namun hal itu bukan berarti 

dikurangi dan tidak disampikan. Pada saat pembelajaran materi 

tetap disampaikan tetapi pada saat evaluasi tidak akan sampai detail 

P : Bagaimana ketersediaan media pembelajaran kimia bagi difabel 

di SMA N 1Sewon? 

K : Untuk media pembelajaran kimia bagi difabel sebenarnya ada tapi 

sangat kurang. Media untuk netra tersedia buku kimia braile tetapi 

variasi bukunya sangat terbatas. Untuk rungu ada flash card. Buku 

braile berasal dari guru SMA N 1 Sewon yang pernah diikutan 

diklat untuk bahasa braile. Semua guru di sekolah inklusi yang 

pernah ikut diklat biasanya dikumpulkan jadi satu dan menyusun 

buku pedoman kimia braile 

P : Media apa yang digunakan saat pembelajaran kimia bagi peserta 

didik difabel? 

K : Untuk difabel netra itu pernah menggunakan audio tentang 

struktur atom, program itu apabila dijalankan akan berjalan seperti 

cerita. Seperti video tetapi hanya terdapat suara saja yang 

dihasilkan. Video itu berasal dari penelitian mahasiswa. Untuk 

difabel rungu media pembelajaran berupa video belum ada. Baru 

ada flash card dari penelitian mahasiswa dengan materi stuktur 

atom. Sayangnya belum ada semua materi. Coba semua materi 

dibuat seperti itu pasti akan membantu sekali. 

P : Apakah pak karyadi menguasai media pembelajaran kimia bagi 

peserta didik difabel? 

K : Ya beberapa media sedikit menguasai. Kalau hanya video saya 

bisa tetapi kalau braile saya tidak bisa membacanya karena belum 

pernah mendapatkan pelatihan. Kalau flash card untuk difabel 

rungu mudah pemakaiannya. 

P : Apakah Bapak pernah mengikuti pelatihan tentang media 

pembelajaran kimia bagi difabel? 

K : Belum sama sekali 

P : Apakah Bapak pernahmelakuakan modifikasi media 

pembeelajaran kimia bagi difabel? 

K : Belum pernah mengikuti pelatihan media pembelajaran kimia 

bagi peserta didik difabel. Jadi kami merasa kesulitan dan hanya 

menggunakan media yang sudah ada saja. Misalnya media 

pembelajaran dari mahasiswa penelitian. Penelitian mahasiswa itu 

sanagtlah membantu. Namun sayang sekali materi yang dibahas itu 

sangat terbatas 

P : Solusi apa harus dilakukan untuk memenuhi kebutuhan media 

pembelajaran kimia? 
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K : Adanya pelatihan mengenai media pembelajaran kimia dan 

adanya modifikasi media pembelajaran kimia yang dilakukan oleh 

pendidik.  

P : Bagaimana persiapan Bapak sebelum melakukan pembelajaran? 

Apakah ada persiapan khusus? 

K : Kalau persiapan khusus tidak harus setiap hari tetapi tergantung 

materi. Karena tidak semua materi bisa diilustrasikan tapi untuk 

menyampaikan materi tertentu harus persiapan. Misalnya akan 

menjelaskan sruktur atom, saya harus berpikir untuk 

menganalogikan atom itu seperti apa. Dalam pembelajaran saya 

sampaikan bahwa atom itu berlapis jadi saya analogikan dengan 

benda yang berlapis. Yang berat itu difabel netra karena mereka 

hanya mengandalkan pendengarannya 

P : Bagaimana cara Bapak mengevaluasi peserta didik difabel? 

K : Untuk difabel rungu evaluasinya disamakan dengan peserta didik 

awas sedangkan difabel netra disesuaikan dengan lapangan. Pada 

saat evaluasi saya bacakan soalnya dan menuliskan jawabannya. 

Walaupun sedikit mengganggu tapi dari waktu tidak efisien karena 

konsentrasi terpecah antara membacakan dan menjaga. Tapi cara 

ini paling efektif di lapangan. Kalau menggunakan tertulis dua kali 

kerja. Mebacakan soal, siswa menjawab dengan braile lalu GPK 

menterjemah dan menganalis baru bisa saya koreksi. Namun 

kendala lain apabila GPK tidak mengerti kimia jadi hasil 

terjemahan tidak nyambung dengan kimia. Jadi cara ini kurang 

efektif menurut saya 

P : bagaimana hasil belajar belajar peserta didik difabel? 

K : Dari segi akademis masih kurang, tapi untuk difabel netra dan 

rungu nialainya sudah di atas kkm. 

P : Kendala apa yang dihadapi ketika pembeljaran kimia di kelas? 

K : Difabel rungu terkadang tidak paham dengan bahasa buku yang 

berada di buku. Jadi di situlah peran guru di depan siswa. Guru 

harus bisa menjelaskan materi kimia dengan bahasa yang 

sederhana 

P : Hambatan apa yang dihadapi ketika mengajar pak? 

K : Waktu pembeajaran paling berat dirasakan ketika komunikasi. 

Kendala difabel netra pada komunikasi tertulis. Ketika saya 

menyampaikan materi yang ada latihan soalnya, saya tidak bisa 

mengoreksi latihan soal mereka benar atau tidak karena mereka 

menulis dalam huruf braile. Kalau rungu terkendala pada  bahasa 

isyarat atau komunikasi langsung. 

P : apakah peserta didik difabel pernah mengikuti praktikum? 

K : belum mbak. Karena memang di kelas X memang tidak ada 

praktikum 

P : baik pak terimakasih atas informasinya 

K : Iya sama sama mbak 
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b. Guru pendamping khusus 

 

Narasumber : Ibu Okta Nurwulan, S. Pd (Guru Pendamping 

Khusus SMA N 1 Sewon) 

Hari/ tanggal : Senin, 21 Maret 2016 

Waktu dan Tempat : Jam 12.10 di ruang tungu tamu 

Ket: Huruf O mewakili Ibu Okta sedangkan peneliti diwakilkan dengan 

huruf P 

 

P : Assalamualaikum bu 

O : waalaikumsalam mbak. Ada yang bisa saya bantu? 

P : begini bu, saya Tika dari prodi pendidikan kimia akan melakukan 

wawancara mengenai media pembelajaran kimia bagi peserta didik 

difabel. Nah disini Ibu sebagai Guru Pendamping Khusus ya? Boleh 

minta waktunya sebentar? 

O : iya mbak. Apa yang akan ditanyakan? 

P : GPK disini untuk difabel apa ya bu? 

O : Semua peserta didik difabel 

P : Bagaimana kegiatan pendampingan Ibu terhadap pesera didik 

difabel? 

O : pendampingan dilakukan di kelas dan fokus pada pelajaran yang 

dirasa paling sulit. Jadwal saya kan seminggu dua kali yaitu hari 

senin dan jumat. Jadi saya sesuaikan. Pada saat pelajaran 

matematika di kelas X dan Bahasa Inggris di kelas XI saya masuk 

mendampingi. Pendampingan itu saya lakukan dengan menjelaskan 

kembali materi yang disampaikan pendidik. Misalnya pada mata 

pelajaran matematika ada gambar grafik, guru hanya menggambar 

pada papan tulis sehingga tugas saya menggambar pake lidi atau 

bolpen. 

P : bagaimana ketersediaan media pembeljaran kimia bagi peserta 

didik difabel? 

O : Kalau media pembelajaran kimia sangat terbatas baru ada braile 

sama buku elektronik berupa softfile dengan aplikasi JAWS 

P : Media pembelajaran apa yang digunakaan pada saat pembelajaran 

kimia? 

O : Belum ada media khusus untuk difabel 

P : Apakah Ibu menguasai media pembelajaran kimia? 

O : kalau hanya bukubraile kimia saya bisa tetapi untuk materi saya 

tidak terlalu bisa 

P : Apakah Ibu pernah mengikuti pelatihan tentang media pembelajran 

kimia? 

O : kalau pelatihan media pembelajaran kimia belum pernah mbak. 

Tapi kalau pelatihan atau diklat dan workshop saya pernah tetapi 

lebih pada grahita 

P : bagaimana persiapan Ibu sebelum mendampingi peserta didik 

difabel? 
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O : Tidak ada persiapan khusus mbak  

P : Cara belajar seperti apa yang disukai peserta didik difabel? 

O : kalau difabel netra lebih ke hal-hal yang realitas dan audio. Kalau 

ada gambar pengennya ada contoh nyata yang bisa diraba. Kalau 

difabel rungu suka yang visual. Ada video dan keterangannya. 

P : bagaimana hasil belajar peserta didik difabel? 

O :  untuk Taufik difabel netra hasil belajarnya lumayan, tetapi 

Chemita hasil belajarnya kurang karena komunikasinya kurang  

P : Hambatan apa yang dihadapi ketika mendampingi peserta didik 

difabel? 

O : Selama ini belum ada hambatan yang besar, semua masih bisa 

diatasi. Mungkin lebih komunikasi dengan yang rungu dengan oral.  

P : apakah Ibu pernah mendampingi peserta didik difabel dalam 

melakukan praktikum? 

O : Belum pernah mbak. 

 

c. Peserta didik difabel netra di SMA N 1 Sewon 

 

Narasumber : Qonita (peserta didik difabel netra SMA N 1 

Sewon) 

Hari/ tanggal : Senin, 21 Maret 2016 

Waktu dan Tempat : Jam 17.05 di ruang tungu tamu asrama 

Ket: Huruf N mewakili Qonita sedangkan peneliti diwakilkan dengan 

huruf P 

 

P : Assalamualaikum dek 

N : waalaikumsalam mbak. 

P : ini dek, saya mau wawancara mengenai media pembelajaran kimia 

di SMA N 1 Sewon 

N  : Oiya mbak tidak apa-apa. 

P : Langsung saja ya dek Mengapa kamu memilih sekolah di MAN 

Maguwoharjo? 

N : Karena pengen aja mbak. Soalnya SMA N 1 Sewon sekolah negeri 

dan bagus 

P : Bagaimana pendapatmu mengenai pembelajaran di sekolah? 

N : Biasa aja mbak masih bisa mengikuti, Cuma kadang ada beberapa 

guru yang kurang akses pada difabel 

P : Bagaimana interaksi kalian dengan teman-teman? 

N : Aku lebih cenderung diam mbak tapi mereka baik sering 

membantu ketika saya kurang paham dengan materi yang 

disampaikan 

P : Bagaimana pendapatmu mengenai pembelajaran kimia? 

N : Kalau ak masih bisa mengikuti karena gurunya sangat akses sekali. 

Kalau jelasin jelas dan selalu ada klinis pembelajaran sendiri setelah 

pulang sekolah. Klinisnya selama satu jam sampai saya paham.  

P : Bagaimana cara pendidik menyampaikan materi kimia? 
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N : guru menjelaskan materi kimia di papan tulis. Kemudian pada saat 

yang lain mengerjakan soal, guru selalu mendatangi saya untuk 

menanyakan kejelasan materi dan dijelasin lagi 

P  : Kendala apa yang kamu hadapi ketika belajar kimia? 

N : Paling kalau materinya ada gambar saya kurang bisa mengikuti. 

P  : Media pembelajaran kimia apa saja yang pernah digunakan 

pendidik saat pembelajaran berlangsung? 

N : belum ada mbak, guru menulis di papan tulis dan jelasin. Tetapi 

pas jelasin saya guru menuliskan di kertas dengan huruf yang besar 

dan dijelasin lagi 

P : Media apa yang paling sering kamu gunakan ketika belajar kimia? 

N : Lebih memanfaatkan aplikasi JAWS mbak sama catatan saja 

P : Apakah media tersebut dapat membantu kamu dalam belajar 

kimia? 

N  : sangat membantu 

P : Apakah kebutuhan media pembelajaran kimia bagi difabel sudah 

terpenuhi? 

N : Belum mbak. Baru ada sedikit medianya cuma ada buku brile aja 

P : Cara belajar seperti apa yang paling kamu sukai? 

N : Dari latihan soal nanti dari 1 soal bisa dijelasin banyak hal bukan 

dibacain teori terus. Jadi sistemnya mengerjakan latihan soal terus 

dibahas bersama-sama 

P : Solusi apa yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

belajar kimia bagi difabel? 

N : Apa ya mbak, paling penambahan buku braile trus buku elektronik 

kimia yang bisa dibaca JAWS  

P : Pernah ikut praktikum kimia? 

N : Belum pernah 

 

d. Peserta didik difabel netra di SMA N 1 Sewon 

 

Narasumber : Taufik Rahmadi (peserta didik difabel SMA N 1 

Sewon) 

Hari/ tanggal : Senin, 21 Maret 2016 

Waktu dan Tempat : Jam 15.00 di ruang tungu tamu asrama 

Ket: Huruf TR mewakili Taufik sedangkan peneliti diwakilkan dengan 

huruf P 

 

P : Assalamualaikum dek 

TR : waalaikumsalam mbak. 

P : Hai fik, saya mau wawancara mengenai media pembelajaran kimia 

di SMA N 1 Sewon. Boleh minta waktunya? 

TR : Iya mbak santai aja. 

P : Langsung aja ya fik. Mengapa kamu memilih sekolah di SMA N 1 

Sewon? 
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TR  : karena SMA N 1 Sewon merupakan sekolah yang telah 

menerapkan pendidikan inklusi dan merupakan sekolah yang bagus 

P : Bagaimana pendapatmu mengenai pembelajaran di sekolah? 

TR : Saya merasa masih bisa mengikuti pembelajaran di sekolah dengan 

keterbartasan yang saya miliki 

P : Bagaimana interaksimu dengan teman-teman? 

TR : Interaksi dengan teman ya biasa mbak. Tidak ada masalah. Teman 

teman baik semua. Mereka kadang membantu saya ketika saya tidak 

paham materi yang disampaikan pendidik kadang juga diantar 

pulang 

P : Bagaimana pendapatmu mengenai pembelajaran kimia? 

TR : Sebenernya saya suka kimia karena menarik tapi kimia itu susah 

bagi difabel netra seperti saya. Saya kesulitan pada hitung-hitungan 

dan gambar yang saya tidak dapat saya bayangkan. 

P : Bagaimana cara pendidik menyampaikan materi kimia? 

TR : Cara Pak Karyadi menyampaikan materi paham karena Pak 

Karyadi selalu mendatangi saya dan menjelaskan kembali lagi 

materi yang telah disampaikan. Tapi akan lebih bagus lagi kalau ada 

media pembeljaran yang sesuai dan bisa diraba 

P  : Kendala apa yang dihadapi ketika belajar kimia? 

TR : Saya kadang kesulitan dalam membayangkan bentuk. Misalnya 

membahas atom dan spu dalam pikiran saya atom itu seperti apa dan 

SPU itu apa. Kalau teorinya saya paham tapi bentuknya seperti apa 

itu saya tidak tahu 

P : Media pembelajaran kimia apa saja yang pernah digunakan 

pendidik saat pembelajaran berlangsung? 

TR : Belum ada mbak karena di SMA N 1 Sewon media yang tersedia 

juga masih sangt terbatas. Buku braile itu pun dalam KBK belum 

ada yang kurikulum 2013 

P : Media apa yang paling sering kamu gunakan ketika belajar kimia? 

TR :  Saya belajar dari internet menggunakan JAWS karena buku bse 

dalam bentuk file belum ada jadi saya belajar dari internet 

P : Apakah media tersebut dapat membantu kamu dalam belajar 

kimia? 

TR : membantu sekali mbak 

P : Apakah kebutuhan media pembelajaran kimia bagi peserta didik 

difabel menurutmu sudah terpenuhi? 

TR : Belum sama sekali mbak. Media bagi peserta didik difabel masih 

terbatas sekali 

P : Cara belajar seperti apa yang kamu sukai? 

TR : Ada temennya. Saya lebih suka dibacakan sama teman daripada 

JAWS sebenarnya karena intonasinya juga beda. Kalau yang 

membacakanm teman bisa disuruh mengulang dan menjelaskan 

materi. 

P : Solusi apa yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

belajar kimia bagi difabel? 
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TR : Penambahan buku braile dan penginstlan JAWS di komputer di 

laboratorium dan perpustakaan. Selain itu ditambah media lain yang 

menunjang pembelajaran kimia  seperti bentuk atom itu seperti apa 

yang kira kira bisa di raba 

P : Apakah kamu pernah ikut praktikum kimia? 

TR : Belum mbak. Padahal saya sangat tertarik ikut praktikum kimia 

 

e. Peserta didik difabel rungu di SMA N 1 Sewon 

 

Narasumber : Chemita Waskita Dewi (peserta didik difabel 

rungu SMA N 1 Sewon) 

Hari/ tanggal : Senin, 21 Maret 2016 

Waktu dan Tempat : Jam 10.00 di ruang kelas X IIS 2 

Ket: Huruf C mewakili Chemita sedangkan peneliti diwakilkan dengan 

huruf P 

 

P : Hai dek, saya boleh minta waktunya sebentar buat wawancara? 

C : Iya mbak boleh 

P : Kenapa memilih sekolah ini? 

C : Karena aku suka disini 

P : Bagaimana pembelajaran di sekolah? 

C : Bisa mengikuti 

P : Bagaimana teman teman disini? 

C : Teman teman disini baik baik. Mereka kadang membantu untuk 

menjelaskan kepada saya 

P : Bagaimana menurut kamu pembelajaran kimia itu? 

C : Kimia itu sulit di rumusnya tapi kalau teorinya ada yang susah ada 

yang bisa dipahami. Susahnya pada materi SPU 

P : Bagaimana cara Pak Karyadi menjelaskan pelajaran? 

C : Pak karyadi menjelaskan di depan kelas. Saya kadang tidak paham. 

Tapi nanti setelah pak karyadi selesai menjelaskan kepada semua 

peserta didik, pak karyadi akan mendatangi saya dan menjelaskan 

kembali materi  yang disampaikan di depan kepada saya 

P : Kendala apa yang dihadapi ketika pembelajaran kimia? 

C : Pak karyadi terlalu cepat daam menyampaikan materi kimia dan 

kadang tidak terlalu paham dengan materi yang ada di buku 

P : Media pembelajaran apa yang digunakan dalam pembelajaran 

kimia? 

C : Media yang digunakan hanya buku bse kimia dan lks. Selain itu 

ada media flash card pada materi SPU 

P : Media pembelajaran aapa yang paling kamu suka? 

C : Flash card mbak 

P : Apakah kamu bisa menggunakan media flash card itu dengan baik? 

C : Iya saya bisa 

P : Apakah media tersebut membantu kamu dalam belajar? 

C : Sangat membantu sekali 
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P : Apakah kebutuhan media pembelajaran kamu sudah terpenuhi? 

C : Kalau buku sudah mbak. 

P : Cara belajar seperti apa yang paling kamu sukai? 

C : Selama ini saya belajar dengan membaca buku paket sendiri 

P : Apakah pernah mengikuti praktikum kimia? 

C : Belum pernah tapi pengin ikut praktikum kimia 

 

f. Peserta didik difabel rungu di SMA N 1 Sewon 

 

Narasumber : Desti Insani (peserta didik difabel rungu SMA N 

1 Sewon) 

Hari/ tanggal : Senin, 21 Maret 2016 

Waktu dan Tempat : Jam 10.00 di ruang kelas X IIS 2 

Ket: Huruf D mewakili Desti sedangkan peneliti diwakilkan dengan 

huruf P 

 

P : Desti, boleh minta waktunya sebentar buat wawancara? 

D : Iya mbak. Tidak apa-apa 

P : Kenapa memilih sekolah ini? 

D : Karena aku sekolah disini ingin melanjutkan kuliah 

P : Bagaimana pembelajaran di sekolah? 

D : Masih bisa mengikuti pembelajaran karena gurunya 

menjelaskannya mudah dipahami 

P : Bagaimana teman teman disini? 

D : Temannya baik semua. Saling membantu. 

P : Bagaimana menurut kamu pembelajaran kimia itu? 

D : Paham tapi sedikit susah. Susahnya pada materi hitungan dan 

senyawa seperti reaksi redoks. 

P : Bagaimana cara Pak Karyadi menjelaskan pelajaran? 

D : Pak karyadi menjelaskan materi dengan mudah di depan kelas 

tetapi kadang tidak menulis apa yang disampaiakan di papan tulis. 

P : Kendala apa yang dihadapi ketika pembeljaran 

D :  Materi tentang perhitungan dan rumus. Kadang juga tidak paham 

materi yang ada di buku. Saya lebih suka beljar dengan video atau 

buku yang ada keterangannya. 

P : Media pembelajaran apa yang digunakan dalam pembelajaran 

kimia? 

D : Medianya biasa.hanya buku paket kimia dan lks saja. Pada materi 

spu dulu ada media berupa lash card dari mbak Rere 

P : Media pembelajaran aapa yang paling kamu suka? 

D : Flash card karena ada banyak keterangan dan gambarnya menarik 

P : Apakah kamu bisa menggunakan media flash card itu dengan baik? 

D : Bisa 

P : Apakah media tersebut membantu kamu dalam belajar? 

D : Iya membantu sekali mbak tetapi baru ada materi SPU saja 

P : Apakah kebutuhan media pembelajaran kamu sudah terpenuhi? 
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D : Kalau hanya buku paket sudah mbak.tapi kalau video atau media 

lain belum mbak 

P : Cara belajar seperti apa yang paling kamu sukai? 

D : Membaca buku paket sendiri dan tanya teman sebangku apabila 

belum paham 

P : Apakah pernah mengikuti praktikum kimia? 

D : Belum.  
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Lampiran 3 

HASIL OBSERVASI 

1. MAN Maguwoharjo 

a. Hasil observasi terhadap ketersediaan media pembelajaran kimia bagi 

peserta didik difabel netra (totally blind) 

No. Komponen yang 

diamati 

Ada Tidak Jumlah Keterangan 

1.  Media pembelajaran 

kimia berupa buku 

teks braille 

√  2  

2.  Media pembelajaran 

kimia berupa buku 

bersuara 

 √   

3.  Media pembelajaran 

kimia berupa mesin 

baca kurzweil 

 √   

4.  Media pembelajaran 

kimia berupa alat 

bantu menghitung 

(calculation aids) 

 √   

5.  Media pembelajaran 

kimia berupa mesin 

ketik braille 

 √   

6.  Media pembelajaran 

kimia berupa optacon 

 √   

7.  Media pembelajaran 

berupa software 

pembaca layar seperti 

JAWS 

√   Dimiliki 

oleh 

masing-

masing 

peserta 

didik 

difabel 
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b. Hasil observasi terhadap ketersediaan media pembelajaran kimia bagi 

peserta didik difabel netra (low vision) 

No. Komponen yang 

diamati 

Ada Tidak Jumlah Keterangan 

1.  Media pembelajaran 

kimia berupa 

teknologi komputer 

yang dapat 

menampilkan huruf 

berukuran besar 

dalam monitor 

 √   

2.  Media pembelajaran 

kimia berupa buku 

teks dan buku paket 

dengan tulisan yang 

diperbesar 

 √   

3.  Media pembelajaran 

kimia berupa buku 

teks braille 

√  2  

4.  Media pembelajaran 

kimia berupa mesin 

ketik braille 

 √   

5.  Media pembelajaran 

kimia berupa buku 

bersuara 

 √   

6.  Media pembelajaran 

kimia berupa mesin 

baca kurzweil 

 √   

7.  Media pembelajaran 

kimia berupa alat 

bantu menghitung 

(calculation aids) 

 √   

8.  Media pembelajaran 

kimia berupa 

optacon 

 √   

9.  Media pembelajaran 

berupa software 

pembaca layar 

seperti JAWS 

√   Dimiliki 

oleh 

masing-

masing 

peserta 

didik 

difabel 
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c. Hasil observasi terhadap ketersediaan media pembelajaran kimia bagi 

peserta didik difabel rungu 

No. Komponen yang 

diamati 

Ada Tidak Jumlah Keterangan 

1.  Media pembelajaran 

kimia berupa flash 

card 

 √   

3.  Media pembelajaran 

kimia berupa buku 

dengan daftar istilah 

 √   

 

2. SMA N 1 Sewon 

a. Hasil observasi terhadap ketersediaan media pembelajaran kimia bagi 

peserta didik difabel netra (totally blind) 

No. Komponen yang 

diamati 

Ada Tidak Jumlah Keterangan 

1.  Media pembelajaran 

kimia berupa buku teks 

braille 

√  8  

2.  Media pembelajaran 

kimia berupa buku 

bersuara 

 √   

3.  Media pembelajaran 

kimia berupa mesin 

baca kurzweil 

 √   

4.  Media pembelajaran 

kimia berupa alat bantu 

menghitung 

(calculation aids) 

 √   

5.  Media pembelajaran 

kimia berupa mesin 

ketik braille 

 √   

6.  Media pembelajaran 

kimia berupa optacon 

 √   

7.  Media pembelajaran 

berupa software 

pembaca layar seperti 

JAWS 

√   Dimiliki oleh 

masing-

masing 

peserta didik 

difabel 



116 
 

b. Hasil observasi terhadap ketersediaan media pembelajaran kimia bagi 

peserta didik difabel netra (low vision) 

No. Komponen yang 

diamati 

Ada Tidak Jumlah Keterangan 

1.  Media pembelajaran 

kimia berupa 

teknologi komputer 

yang dapat 

menampilkan huruf 

berukuran besar 

dalam monitor 

 √   

2.  Media pembelajaran 

kimia berupa buku 

teks dan buku paket 

dengan tulisan yang 

diperbesar 

 √   

3.  Media pembelajaran 

kimia berupa buku 

teks braille 

√  8  

4.  Media pembelajaran 

kimia berupa mesin 

ketik braille 

 √   

5.  Media pembelajaran 

kimia berupa buku 

bersuara 

 √   

6.  Media pembelajaran 

kimia berupa mesin 

baca kurzweil 

 √   

7.  Media pembelajaran 

kimia berupa alat 

bantu menghitung 

(calculation aids) 

 √   

8.  Media pembelajaran 

kimia berupa 

optacon 

 √   

9.  Media pembelajaran 

berupa software 

pembaca layar 

seperti JAWS 

√   Dimiliki 

oleh 

masing-

masing 

peserta 

didik 

difabel 
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c. Hasil observasi terhadap ketersediaan media pembelajaran kimia bagi 

peserta didik difabel rungu 

No. Komponen yang diamati Ada Tidak Jumlah Keterangan 

1.  Media pembelajaran kimia 

berupa flash card 

√  2 Berasal dari  

penelitian 

mahasiswa 

2.  Media pembelajaran kimia 

berupa buku dengan daftar 

istilah 

 √   
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Lampiran 4 

CATATAN LAPANGAN 

Tanggal: 12 April 2016  

Jam : 12.00-14.00 

1. SMA N 1 Sewon 

a. Tempat : Ruang kelas X IIS 2 

1) Peserta didik difabel rungu dan peserta didik difabel netra duduk di 

bangku paling depan 

2) Peserta didik difabel netra menulis di buku tulis menggunakan 

stilus dan reglet 

3) Pendidik tidak menggunakan media khusus untuk difabel 

4) Bahan ajar yang digunakan difabel netra dan rungu sama dengan 

peserta didik awas 

5) Peserta didik difabel netra mencatat materi yang didektekan oleh 

pendidik 

6) Peserta didik difabel rungu selalu mencatat materi yang ditulis di 

papan tulis 

7) Peserta didik difabel menanyakan materi yang kurang jelas kepada 

teman sebangkunya 

8) Taufik ditanya Pak Karyadi dan menjawab pertanyaan dengan 

benar 
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9) Pendidik memberikan soal kepada semua peserta didik tetapi 

pendidik memberikan jawabannya secara lisan tidak menulis di 

papan tulis sehingga peserta didik difabel rungu tidak mengetahui 

jawaban yang benar 

10) Pendidik selalu mendekati peserta didik difabel baik netra maupun 

rungu ketika peserta didik awas mengerjakan soal 

11) Pendidik lebih banyak menggunakan ceramah 

12) Pendidik selalu memberikan pertanyaan kepada peserta didik 

difabel netra dan rungu setelah menjelaskan. 

2. MAN Maguwoharjo 

a. Tempat: Ruang Perpustakaan 

1) Media pembelajaran bagi peserta didik difabel netra yang tersedia 

hanya buku kimia braile dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi 

(KBK) 

2) Reglet dan stilus yang dimiliki peserta didik difabel netra 

3) UTS dilakukan di perpustakaan dan dibacakan oleh Guru 

Pendamping Khusus 
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Lampiran 5 

HASIL RESPON PESERTA DIDIK DIFABEL TERHADAP PEMBELAJARAN 

KIMIA 

1. MAN Maguwoharjo 
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2. SMA N 1 Sewon 

a. Peserta didik difabel netra 
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b. Peserta didik difabel rungu 
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Lampiran 6 

PERHITUNGAN RESPON PESERTA DIDIK DIFABEL NETRA 

TERHADAP PEMBELAJARAN KIMIA 

 

Data respon yang telah diubah menjadi data kuantitatif dan dihitung rata-

rata seperti yang dapat dilihat pada tabel data skor kemudian diubah menjadi data 

kualitatif sesuai dengan konversi skor aktual menjadi nilai skala 5 sebagai berikut: 

No Rentang Skor Kategori 

1. X > x  + 1,80 SBi Sangat Baik 

2. x + 0,60 SBi < X ≤  x  + 1,80 SBi Baik 

3. x - 0,60 SBi < X ≤  x  + 0,60 SBi Cukup Baik 

4. x - 1,80 SBi < X ≤  x  - 0,60 SBi Kurang Baik 

5. X ≤ x  - 1,80 SBi Sangat Kurang Baik 

 

Keterangan: 

X = skor aktual (skor yang dicapai) 

x  = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

SBi  = (1/2) (1/3) (skor tertingi ideal – skor terendah ideal) 

Skor tertinggi ideal = ∑ butir kriteria × skor tertinggi 

Skor terendah ideal = ∑ butir kriteria × skor terendah 
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1. Perhitungan Respon Peserta Didik Difabel Netra Terhadap Pembelajaran 

Kimia 

a. MAN Maguwoharjo 

Jumlah kriteria  = 20 

Skor tertinggi ideal  = 20 × 5 = 100 

Skor terendah ideal  = 20 × 1 = 20 

x  = 
1

2
 (100+20) = 60 

SBi = 
1

6
 (100-20) = 13,33 

No Rentang Skor Kategori 

1. X > 83,994 Sangat Baik 

2. 67,998 < X ≤ 83,994 Baik 

3. 52,002 < X ≤ 67,998 Cukup Baik 

4. 36,006 < X ≤ 52,002 Kurang Baik 

5. X ≤ 36,006 Sangat Kurang Baik 

 

Persentase respon peserta didik difabel netra terhadap pembelajaran kimia 

yang berhubungan dengan media pembelajaran di MAN Maguwoharjo 

Presentase = 
74,33

100
 × 100% = 74,33% (Baik) 

b. SMA N 1 Sewon 

Persentase respon peserta didik difabel netra terhadap pembelajaran kimia 

yang berhubungan dengan media pembelajaran di MAN Maguwoharjo 

Presentase = 
75

100
 × 100% = 75% (Baik) 
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2. Perhitungan Respon Peserta Didik Difabel Rungu Terhadap Media 

Pembelajaran Kimia di SMA N 1 Sewon 

Jumlah kriteria  = 12 

Skor tertinggi ideal  = 12 × 5 = 60 

Skor terendah ideal  = 12 × 1 = 12 

x  = 
1

2
 (60+12) = 36 

SBi = 
1

6
 (60-12) = 8 

No Rentang Skor Kategori 

1. X > 50,4 Sangat Baik 

2. 40,8 < X ≤ 50,4 Baik 

3. 31,2 < X ≤ 40,8 Cukup Baik 

4. 21,6 < X ≤ 31,2 Kurang Baik 

5. X ≤ 21,6 Sangat Kurang Baik 

 

Persentase respon peserta didik difabel netra terhadap pembelajaran kimia yang 

berhubungan dengan media pembelajaran di MAN Maguwoharjo 

Presentase = 
45

60
 × 100% = 75% (Sangat Baik)  
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Lampiran 7 

GAMBAR MEDIA PEMBELAJARAN BAGI PESERTA DIDIK DIFABEL 

1. Gambar media pembelajaran bagi peserta didik difabel netra 

a. Buku Braile 

 

 

b. Reglet dan stilus 
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c. Aplikasi JAWS 

 

 

2. Gambar media pembelajaran bagi peserta didik difabel rungu 

a. Flash Card 
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Lampiran 8 

SURAT KETERANGAN IJIN PENELITIAN 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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